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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin
menigkatnya produksi sampah dan limbah hasil
aktifitas manusia yang belum tersentuh oleh
program pengolahan sampah. Dalam hal ini setiap
orang berhak dan wajib untuk mengolah sampah
menjadi bahan yang bermanfaat. Hal ini sesuai
dengan undang-undang No.18 tahun 2008 tentang
pengelolaan sampah.Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui volume sampah serta
jumlah tempat pengelolaan sampah sementara(TPS)
dan bagaimana cara mengolah sampah organik
dan anorganik. Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif,
yaitu pendekatan yang berusaha mengambarkan
setiap kondisi yang ada melalui data volume sampah
dan data jumlah KK(kepala keluarga) hasil survey
di lapangan.Kesimpulan yang diperoleh dalam
penelitian ini, ternyata jumlah sampahyang
dihasilkan di Desa Kertasada sebanyak 833,008
kg/hari untuk sampahorganik dan 302,512 kg/hari
untuk sampah anorganik dengan jumlah KK
1168,membutuhkan 19 tempat pengelolaan sampah
sementara, dan pengolahan  sampahorganik
menggunakan metode komposter menjadi kompos
membutuhkan waktu21 hari, Sampah anorganik
menggunakan metode Bank sampah serta
sampahresidu  menggunakan metode sanitary
landfill.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sampah merupakan salah satu masalah yang
perlu mendapat perhatian yang serius. Sampah dari
tahun ke tahun terus meningkat seiring dengan lgju
pertambahan jumlah penduduk. Bersama dengan
meningkatnya pembangunan dan usaha manusia
untukmemenuhi  kebutuhan hidupnya, produksi
sampah dan limbah hasil aktifitasmanusia juga
semakin meningkat. Usaha yang dilakukan dalam
penanganan sampah adalah bagaimana cara
membuang dan memusnakan sampah tersebut.
Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang

sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan
yang meliputi pengurangan dan penanganan
sampah. Secara garis besar, kegiatan di dalam
pengolahan sampah  meliputi  pengendalian
timbulan ~ sampah, pengumpulan  sampah,
pengangkutan, dan pengolahan akhir.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah pengolahan sampah di Desa
Kertasada harus ada penanganan, mengetahui
volume sampah yang dihasilkan oleh produksi
rumah tangga ataupun industri dan bagaimana cara
pengelolaan sampah di Desa Kertasada, dan belum
adanya fasilitas tempat pengelolaan sampah
sementara (TPS) karena dengan bertambahnya
penduduk maka akan  meningkatkan volume
sampah di desa Kertasada.

1.3 Tujuan dan Manfaat

Untuk mengetaui volume sampah yang
dihasilkan di Desa Kertasada dan kebutuhan tempat
pengelolaan sampah sementara serta merencanakan
pengelolaan sampah. Guna  memberikan
sumbangan pemikiran untuk pembuatan program
pengelolaan sampah berwawasan linkungan di
Desa Kertasada Kecamatan Kalianget Kabupaten
Sumenep.

2. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan adalah
jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah suatu metode penelitian yang ditujukan
untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang
ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang
lampau. Metode deskriptif adalah pencarian fakta
dengan interpretasi yang tepat, Penelitian deskriptif
ini menggunakan pendekatan kuantitatif berupa
pengumpulan dan pengukuran data yang berbentuk
angka yang sesuai dengan kenyataan atau fakta
yang ditemui di lapangan. Tahap-tahap yang di
lakukan yaitu mengumpulkan data volume sampah
yang di butuhkan untuk merencanakan Pengelolaan
Sampah di Desa Kertasada, tahapan yang
selanjutnya adalah menentukan kebutuhan tempat
pengelolaan sampah yang dibutuhkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Volume Sampah yang dihasilkan di Desa
Kertasada.
Tabel 1. Volume Sampah di Desa K ertasada
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RT(5/RW3
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RTOT/IRWO4  T29Tkg | 163Tkg 30ky B2k
RTOB/RWO4  T8B6ky | 1552kg 124k %40k
(Sumber: DataHasil Survei April — Mei 2017)
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Tabel 2. Rata — rata sampah yang dihasilkan
dari berbagai aspek di Desa Kertasada

076ky | 0259 kg 0 02k

0739 kg
0,781 kg

I
079 kg

| 0T kg

. 0764 ky | 0454 kg 0271 kg

| 00k | 015 kg 0,246 kg
(Sumber: Data Hasil Survei April - Mei 2017)

Dari tabel diatas penditi menganalisa dari
perhitungan volume sampah yang tersedia di
Desa Kertasada sebaga objek penelitian yang
menunjukkan bahwasanya rata-rata berat sampah
yang dihasilkan per KK sebesar 1,308 kg dengan
rincian 0,756 kg sampah organik, 0,259 kg sampah
anorganik dan 0,293 kg sampah residu.

Kemudian untuk mengetahui berat sampah
yang dihasilkan di Desa Kertasada dapat dilihat pada
analisa perhitungan sebagai berikut :

Organik = 0,756 kg x 1168 KK = 883,008 kg/hari
Anorganik = 0,259 x 1168 KK = 302,512 kg/hari
Residu = 0,295 x 1168 KK = 344,56 kg/hari

Jadi dari anadlisa di atas volume sampah
yang dihasilkan di Desa K ertasada dengan jumlah

1168 KK ( kepala keluarga ) yaitu 1530,08
kg/hari.

0242 kg
0289 kg
0223 kg
0173 kg
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3.2 Analisa Kebutuhan Tempat Pengelolaan
Sampah Sementara (TPS)
Tabel 3. Hasil Kebutuhan
Tempat Pengelolaan Sampah Sementara
DESA KERTASADA

RIOURWOL 15 | 16%kg | 006 Merenti
RIIRWOL 18 | 19@kg | 018 Verenti
RToalRwoz 1| WBkg | oM Verenti
WIRW| 1 | Ielkg | 0% Merenti
IRW
IRW
IRW
IRW

RT05
RT06/RW

% | Wk | 0w Mereni
5| BeSkg | 058 Mereni
RIOIRWOL 16 | I6Gkg | 016 Mereni
RIGBIRWO 1% | 153k | 01% Mereni

(sumber: Hasil Perhitungan April — Me 2017)
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Berdasarkan spesifikasi peralatan dan bangunan
minimum dapat menggunakan wadah komunal /
individu dengan “volume 0,5-1,0 m3 antara 20-128

KK (kepala keluarga) dan 100-640 orang “ (SNI-
3242-2008). desain gambar wadah komunal individu
dengan volume 0,5-1,0 yang terbuat dari pasangan
batu bata.

Gambar 1. Desai tempat pengel olaan sampah
sementara (TPS) ( Sumber : Analisa2017)

3.3 Pengelolaan Sampah
1. Sampah Organik

Gambar 2. Bagan aur pengelolaan sampah
organic ( Sumber : Analisa2017)

Masyarakat setiap harinya mengasilkan sampah
organik seperti daun, ranting, sisa makanan, sisa
sayuran, buah-buahan dil. Sampah organik yang
sudah terkumpul selama kurang lebih 1-2 hari di
TPS di angkut oleh petugas menuju tempat
pengelolaan sampah.

Sampah organik diolah menjadi kompos
dengan metode komposter. Proses pengomposan
membutuhkan waktu selama 21 hari, setelah
kompos matang kompos yang sudah matang
tersebut dapat dipasarkan ke masyarakat luar dan
juga dapat digunakan oleh masyarakat sendiri untuk
kebutuhan pengomposan tanaman di pekarangan
rumah dan perkebunan. Hasil uang dari pemasaran
kompos tersebut di masukkan ke dalam kas bank
sampah.
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2. Sampah Anorganik
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Gambar 3. Bagan alur pengelolaan sampah
anorganik ( Sumber : Analisa2017)

Masyarakat setigp harinya menghasilkan
sampah anorganik seperti kertas, gelas plastik, botol
plastik, besi, aluminium dil. Sampah organik yang
dikumpulkan oleh masyarakat selama 3-4 hari akan
dijua ke bank sampah. Petugas akan mendatangi
anggota/nasabah dan menimbang hasil sampah yang
dikumpulkan selama 3-4 hari.

Hasil penimbangan dikonvers ke nilai rupiah
yang kemudian dicatat di buku tabungan anggota /
nasabah. Setelah 1-2 minggu petugas akan
menyetorkan  hasil  sampah ke  pengepul
menggunakan  pickup ataupun truck. Hasil
penyetoran di catat di buku kas bank sampah yang
mana hantinya uang hasil penyetoran akan di simpan
dke lembaga keuangan bank pemerintah oleh
petugas. Dana yang dihasilkan dari masing-masing
anggota/nasabah dapat diambil  sewaktu-waktu
apabiladibutuhkan

3. Sampah Residu

l s

Gambar 3. Bagan alur pengelolaan sampah
anorganik( Sumber : Analisa 2017)

Masyarakat setigp harinya menghasilkan
sampah, Tidak semua masyarakat menghasilkan

sampah residu seperti popok bayi. Kebanyakan
hanya masyarakat yang mempunyai bayi yang
manghasilkan sampah residu. Sampah residu yang
dihasilkan masyarakat setigp hari dibuang ke TPS,
setelah 3-4 hari sampah dari TPS dipindahkan oleh
petugas ke container sampah.

Sampah yang sudah masuk ke container sampah
akan diteruskan ke Batuan untuk proses pengelolaan
akhir. Dalam proses pengelolaan akhir menggunakan
metode sanitary landfill. Metode sanitary lanfill
dengan cara mengurug sampah secara lapis-perlapis
pada lahan yang telah disiapkan, diratakan dan
dipadatkan, kemudian ditutup dengan tanah penutup
setiap hari.

4. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat peneliti
berikan dalam penelitian ini diantaranya sebagai
berikut :

1. Berdasarkan  hasil analiss  perhitungan
menunjukkan volume sampah yang dihasilkan di
Desa Kertasada dengan rincian sampah organik
883,008 kg/hari, sampah anorganik 302,512
kg/hari, sampah residu 344,56  kg/hari, dan
volume sampah keseluruhan yang dihasilkan
sebesar 1530,08 kg/hari dengan jumlah KK
(kepalakeluarga) 1168 KK.

2. Bedasarkan hasil andisis perhitungan tota
kebutuhan tempat pengelolaan sampah sementara
(TPS) di Desa Kertasada yaitu membutuhkan
19 TPS dengan rincian RT01 = 2 TPS, RT02 = 3
TPS, RT03 = 2 TPS, RT04 = 3 TPS, RT05 = 2
TPS, RT06=3TPS, RTO7 =2TPS, RT08 =2
TPS dengan total kesdluruhan 19. Dengan
kapasitas volume 0,5-1,0 m3 antara 20-128 KK
(kepala keluarga) dan 100-640 orang.

3. Berdasarkan analisis Pengelolaan  sampah
organik, anorganik dan residu dapat rincian
sebagai berikut :

a. Pengelolaan sampah
dimanfaatkan menjadi kompos dengan
metode  komposter. Dengan  metode
komposter proses pengomposan
membutuhkan waktu 21 hari, setelah kompos
matang kompos yang sudah matang bisa di
pasarkan ataupun digunakan oleh masyarakat
sendiri  uanghasil dari pemasaran di
masukkan ke kas bank sampah.

b. Pengelolaan sampah anorganik melalui bank
sampah, sampahyang  dihasilkan oleh
masyarakat dijua ke bank sampah dengan
cara petugas mendatangi anggota/nasabah.
Hasil penimbangan dikonverss ke  nilai
rupiah  yang kemudian dicatat dalam bukuta
bungan anggota/nasabah. Setelah 1-2
minggu petugas menyetorkan hasil sampah
ke pengepul, hasil dari penyetoran
dimasukkan kelembaga keuangan bank

organik
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pemerintah yang nantinya dana yang
dihasilkan  dari masing - masing
anggota/nasabah sewaktu-waktu bisa diambil
apabila dibutuhkan.
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